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BUPATI BANDUNG BARAT
PROVINEI JAWA BARAT

KEPUTUSAN BUPATI BANDUNG BARAT
NOMOR : 188.45/Kep. 374-Disdik /2020
TENTANG

PENETAPAN PENGGABUNGAN SEKOLAH DASAR NEGERI

KABUPATEN BANDUNG BARAT

BUFPATI BANDUNG BARAT,
bahwa dalam wupaya meningkatkan mutu pendidikan

khususnya pada tingkat pendidikan dasar, perlu melakukan

penggabungan pada beberapa Sekolah Dasar Negeri yang
sahng berdckatan, khususnya yang berada dalam satu
komplek atau lokasi agar lebih efektif dan efisien;

pada huruf a, perlu menetapkan Penggabungan Sekolah
Dasar Kabupaten Bandung Baratl dengan Keputusan Bupati;

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3831);

Undang-Undang MNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidilkkan Nasional (Lembaran MNegara Republik Indonesia

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2007 tentang

Pembentukan Kabupaten Bandung Barat di Provinsi Jawa
Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4688);

Undang-Undang MNemor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah dengan ndang-Undang Nomor 15
Tahun 2019 tentang Perubahan Alas Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6398);



2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambshan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) schagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerinlahan Daersh
|Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S5679);

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 060 /U /2002
tetang Pedoman Pendirian Sekolah;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 6 Tahun
2012 tentang Pengelolasn dan Penvelenggaraan Pendidikan di
Kabupaten Bandung Barat (Lembaran Daerah Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2012 Nomor 6 Seri D) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bandung
Barat Nomor & Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan Di Kabupaten Bandung
Baral (Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Barat Tahun
2017 Nomor & Seri E, Noreg Peraturan Daerah Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Baral : 6/173/2017,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Barat
Nomor 6);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 9 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bandung Barat {Lembaran Daerah Kabnipaten
Bandung Barat Tahun 2016 Nemor @ Seri D, Noreg Peraturan
Daerah Kabupaten Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat -
9/283/2016, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Bandung Barat Nomor 5);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 3 Tahun
2018 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Barat Tabun 2018
Nomor 8 Seri E, Noreg Peraturan Daerah Kabupaten Bandung
Barat, Provinsi Jawa Barat : 3/126/2018, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 1);

10. Peraturan Bupati Bandung Barat Nomor 39 Tahun 2015
tentang Pedoman Teknis Penggabungan Sekolah Dasar Negeri
Kabupaten Bandung Barat (Berita Daerah Kabupaten
Bandung Barat Tahun 2015 Nomor 41 seri E);

11. Peraturan Bupati Bandung Barat Nomor 49 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas Pendidiken Kabupaten Bandung Barat
(Berita Daerah Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 Nomor
49 geri DY; '

Memperhatikan: Keputusan  Buparti Bandung Barat : 188.45/Kep. 149-
Disdik/2019 tentang Pembentukan Tim Penggabungan Sekolah
dasar Negeri Tingkat Kabupaten dan Tingkat Kecamatan
Kabupaten Bandung Barat;



Mencml:rkan'

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

-

MEMUTUSKAN :

Pengegabungan Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Bandung Barat,
dengan rincian sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Dengan adanya penggabungan sekolah sebagaimana dimaksud
pada diktum KESATU, maka hal-hal yang berkaitan dengan
pengaturan siswa, pengangkatan kepala sekolah, pendidik dan
lenaga kependidikan lainya serta aset Sckolah, diatur sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-perundangan.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Bupati
Bandung Barat Nomor : 188.45/Kep. 782 -Diadik/2019 tentang
Penetapan Penggabungan Sekolah Dasar Negeri Kabupaten

Bandung Barat, dicabui dan dinyatakan tidak berlaku.
Kepurusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandung Barat

S e
r

TEMBUSAN, disampaikan kepada:

Yth.

1.
2.
3.
4.

~ e

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia;

Menteri Kenangan Republik Indonesia;

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:

m Dewan Perwakilan Rakyat Daersh Kabupaten Bandung
Agisten Perekonomian dan Pembangunan pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Bandung Barat;

Inspektur Daerah Kabupaten Bandung Barat;

Kepala Badan Pengelolasn Keuangan Daerah Kabupaten Bandung
Barut;

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung Barat.

PRl
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